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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas (current ratio) 

perusahaan pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas (current ratio)  

perusahaan pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Tidak terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas 

(current ratio) perusahaan pada sub sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan terhadap likuiditas (current ratio) perusahaan 

pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

B.   Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memiliki beberapa saran agar 

penelitian selanjutnya menjadi lebih baik, saran yang diberikan peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel-variabel 

independen lain yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap 

likuiditas perusahaan seperti perputaran kewajiban lancar, pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal serta lain-lain agar menghasilkan penelitian 

yang beragam dan memudahkan penelitian selanjutnya untuk mencari 

referensi. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk tidak menggunakan variabel 

perputaran persediaan karena tidak terdapat pengaruh perputaran 

persediaan terhadap likuiditas perusahaan.  
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3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya sampel yang digunakan 

menggunakan sampel lain seperti sub sektor finance, sub sektor 

infrastructure, sub sektor consumer goods industry agar objek penelitian 

yang digunakan selanjutnya lebih beragam dan menggunakan data akhir 

tahun dalam periode di atas 3 tahun.  

4. Diharapkan bagi manajemen perusahaan dapat mengelola kas dan 

piutang sebaik mungkin agar dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta dapat 

menjaga tingkat likuiditas perusahaan dengan baik, karena jika tingkat 

likuiditas baik maka perusahaan akan semakin baik pula.  

 

 

 

 

 

 

 


